BABYV

PENUTUP

A. Simpulan

Dari pembahasan di atas terkait penistaan Agama menurut penafsiran

Wahbah al-Zuhayli dalam kitabnya al-Tafsir al-Munir dapat disimpulkan:

1.

Term penistaan agama dalam al-Qur’an diungkap dengan kata al-istihza’
danal-Sukhriyah yang memiliki arti melecehkan dan meperolok-olok
pihak lain dengan sengaja baik berupa perkataan maupun gerakan yang
memang sudah umum dipahami sebagai penistaan. Sedangkan yang
menjadi sasarannya adalah shalat, al-Qur’an, Rasul dan Orang yang
Beriman.

Penistaan terhadap agama umumnya dilatarbelakangi oleh apriori
terhadap kebenaran, kesombongan, fanatik buta kepada pendahulu,

kebencian dan terlalu mencintai harta.

. Implikasi penistaan agama tidak hanya berupa azab di akhirat tapi juga

sanksi di dunia sebagaimana yang telah Allah turunkan kepada umat-
umat terdahulu. Oleh karena itu maka dalam menyikapi tindakan
terhadap agama Islam, ada beberapa tuntunan al-Qur’an yang perlu
dijalankan, yaitu menjaga jarak/berpaling (al-i‘rad), sabar (al-sabr),
bersikap keras dan tegas (al-sad‘ fi al-haqq), tidak menjadikannya waliy

(‘adam al-muwalah). Setiap tuntunan disesuaikan dengan situasi dan
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kondisi di mana penistaan itu terjadi untuk memastikan bahwa Islam

tidak semakin dirugikan.

B. Saran

1.

Pemahaman mendalam terhadap apa yang termasuk kategori penistaan
agama Islam dirasakan sangat urgen sebagai langkah preventif untuk
menjaga kehormatan Islam. Setidaknya dengan pemahaman yang benar
umat Islam tidak terjebak dalam tindakan penistaan terhadap agamanya
sendiri.

Kajian terhadap penafsiran Wahbah al-Zuhayli dalam kitabnya al-Tafsir
al-Munir terkait tema penistaan terhadap agama Islam masih sangat

sederhana sehingga memerlukan penelitian lebih lanjut.

. Kajian ini masih jauh dari ekspektasi penulis, oleh karena itu perlu kajian

yang lebih mendalam dan komprehenshif.



